BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Karya sastra merupakan sebuah ciptaan seni yang muncul dari kenyataan kehidupan
manusia. Sebagai hasil kreasi yang berasal dari masyarakat, karya sastra memiliki arti penting
dalam kehidupan manusia. Salah satu jenis karya sastra yang kita ketahui adalah Cerpen. Cerpen
merupakan karya sastra yang memiliki banyak makna untuk kehidupan. Cerita pendek adalah
suatu karya sastra yang memiliki berbagai arti yang penting bagi nilai-nilai kehidupan manusia.
Seorang penulis saat menciptakan cerita pendek memiliki imajinasi mengenai arti yang terkandung
dalam karya tersebut. Makna yang terdapat dalam cerpen disampaikan baik secara tersirat maupun

secara jelas.

Cerita pendek “Penggali Sumur” merupakan sebuah karya sastra yang ditulis oleh Selo
Lamatapo. Cerita pendek “Penggali Sumur” memiliki banyak makna bagi kehidupan masyarakat.
Peneliti dalam menganalisis makna “Penggali Sumur” menggunakan teori semiotika yang
dikemukakan oleh Roland Barthes. Teori Semiotika yang dikemukakan oleh Roland Barthes
adalah suatu pendekatan yang berguna untuk menganalisis tanda-tanda dalam berbagai fenomena
sosial, baik yang berkaitan dengan sastra maupun yang tidak. Peneliti menggunakan lima teori
kode yang dikemukakan oleh Roland Barthes untuk menganalisis makna dalam cerpen berjudul
“Penggali Sumur”. Lima jenis kode meliputi kode hermeneutik, kode semik, kode proaeretik, kode
simbolik, dan kode kultural.

Dalam menganalisis, penulis pertama-tama menentukan leksia-leksia dari Cerpen
“Penggali Sumur ”. Leksia merupakan unit-unit bacaan. Unit-unit bacaan dilakukan dengan tujuan
memudahkan penulis untuk proses analisis selanjutnya. Dalam pemenggalan unit-unit bacaan atau
yang dikenal sebagai leksia ini, penulis menentukan sebanyak 55 leksia. 55 leksia tersebut
kemudian dilakukan proses analisis dengan pembagian sesuai kelima kode Roland Barthes.
Analisis dalam lima kode tersebut untuk menentukan makna-makna yang terkandung dalam
Cerpen “Penggali Sumur”. Berdasarkan proses analisis dan penentuan makna dari Cerpen

“Penggali Sumur ” dapat disimpulkan demikian.



Pertama, Cerpen “Penggali Sumur” merupakan cerita pendek karya Selo Lamatapo yang
mengisahkan tentang kehidupan sosial budaya di tengah masyarakat. Dalam Cerpen “Penggali
Sumur”, pengarang menyajikan sebuah cerita sederhana dan sarat makna bagi kehidupan
masyarakat. Cerpen “Penggali Sumur ” melukiskan realitas kehidupan sosial budaya yang awalnya
berjalan dengan baik dan harmonis kemudian terpengaruh dengan perkembangan dan perubahan
hidup sosial di dunia modern ini. Realitas kehidupan sosial yang baik, damai dan harmonis
tergambar dalam simbol makna “Sumur” yang menyatukan dan menyegarkan kehidupan sosial
dalam masyarakat. Akan tetapi, seiring berjalanya waktu, semua berubah karena adanya perubahan
hidup di zaman dunia teknologi yang semakin canggih ini. Masyarakat tidak selektif, kritis dan
bijaksana dalam menanggapi realitas perubahan sosial itu. Dalam Cerpen “Penggali Sumur” ini
merupakan sebuah media kritik sosial atas realitas perubahan itu dan berusaha membangkitkan
kesadaran kita terhadap nilai kehidupan sosial yang baik, damai dan harmonis. Makna sosial yang
ditampilkan adalah mengenai pentingnya menjaga nilai kesatuan, toleransi dan kehidupan sosial
yang harmonis. Nilai-nilai kehidupan sosial yang menyatukan perbedaan perlahan-perlahan

ditinggalkan sehingga kebanyakan orang menjadi ancaman bagi sesama di sekitarnya.

Kedua, makna lain yang terbaca dalam Cerpen “Penggali Sumur ” adalah perubahan hidup
manusia. Perubahan hidup yang dimaksud adalah hilangnya kolegalitas dari kehidupan sosial
manusia. Perubahan hidup tidak bisa disangkal tetapi perlu menjadi suatu nilai kritis, selektif dan
selalu bijaksana menerima perubahan hidup tanpa mengabaikan nilai eksistensial yang ada dalam

kehidupan bersama. Masyarakat diharapkan selalu mempertahankan nilai kolegalitas.

Ketiga, dalam Cerpen “Penggali Sumur ” ditemukan juga makna mengenai nilai kepedulian
atau solidaritas kehidupan sosial. Manusia pada hakikatnya selalu membutuhkan orang lain.
Makna ini menggambarkan bahwa kehidupan sosial, saling bersolider dan persaudaraan adalah
nilai eksistensial manusia yang dasariah dan esensi. Makna ini juga mengajak manusia untuk tetap

mempertahankan nilai kehidupan sosial yang harmonis.

Keempat, makna lain dalam Cerpen “Penggali Sumur” adalah makna perjuangan hidup
atau usaha kerja keras. Makna ini menunjukkan tanggung jawab kita terhadap tujuan kehidupan

kita. Perjuangan hidup menggambarkan bahwa hidup ini adalah suatu usaha kerja keras yang harus



kita perjuangkan. Semuanya itu merupakan tanggung jawab kita terhadap nilai kehidupan kita

sendiri dan untuk orang lain.

Kelima, makna mengenai nilai kesepakatan bersama atau musyawarah dan mufakat
bersama. Makna ini menggambarkan situasi Indonesia yang menjunjung tinggi nilai demokrasi di
antara masyarakat. Dalam Cerpen “Penggali Sumur” ditemukan bahwa nilai musyawarah dan
mufakat adalah suatu nilai kehidupan yang tetap dipertahankan agar kehidupan sosial dapat
berjalan dengan lancar, aman dan damai. Hal terpenting yang mau ditekankan adalah mengenai

sikap hidup rendah hati dan mendengarkan sesama.

Ketujuh, kritik sosial. Kritik sosial yang dimaksud adalah realitas sosial masyarakat yang
belum mendapat perhatian dari pihak pemerintah. Pada makna ini digambarkan situasi bahwa
realitas kemiskinan harus menjadi perhatian orang-orang yang mempunyai tanggung jawab dan
kepentingan di dalamnya misalnya seperti pihak pemerintah. Dalam Cerpen “Penggali Sumur”
ditemukan bahwa realitas kemiskinan menjadi keprihatinan yang selalu menjadi fokus pihak
pemerintah untuk mensejahterakan masyarakat. Para tampuk pemerintahan harus senantiasa
menangani masalah kemiskinan ini. Kesejahteraan hidup masyarakat adalah suatu nilai hidup yang

terus diperjuangkan.

Dari beberapa makna kehidupan dari Cerpen “Penggali Sumur” di atas, kita dapat
menemukan memahami bahwa kehidupan sosial masyarakat adalah nilai penting yang harus dijaga
dan dipertahankan. Makna nilai persatuan dan toleransi berkaitan dengan makna kepedulian.
Makna perjuangan hidup dan usaha kerja juga berkaitan dengan makna gotong royong dalam nilai
kehidupan sosial. Makna kesepakatan bersama berkaitan dengan makna kolegalitas masyarakat.
Makna dimensi kemiskinan berkaitan dengan makna nilai egoisme masyarakat yang kurang
selektif dalam menerima perubahan hidup secara lebih bijaksana, selektif dan kritis. Dari makna-
makna di atas hal penting yang ditekankan adalah mengenai pentingnya mempertahankan nilai

kehidupan sosial yang baik, aman, harmonis dan penuh persaudaraan.

5.2 Saran

Berdasarkan kajian makna dalam Cerpen “Penggali Sumur” pada skripsi ini, penulis
memberikan beberapa saran. Pertama, bagi masyarakat Indonesia atau masyarakat pada

umumnya. Dalam Cerpen “Penggali Sumur”, nilai penting yang harus dijaga dan ditahankan



adalah nilai kehidupan sosial budaya. Nilai kehidupan sosial budaya adalah cerminan nilai bangsa
yang menjadi ciri khas kehidupan dalam berbangsa dan juga bernegara. Oleh karena itu, nilai
kehidupan sosial budaya harus menjadi nilai yang harus dipertahankan dan terus dilestarikan.
Masyarakat juga harus perlu selektif, kritis dan juga bijaksana dalam menanggapi perubahan hidup
sosial di zaman yang semakin canggih ini. Artinya masyarakat tidak boleh kehilangan nilai

kehidupan sosial budaya ini meskipun perubahan zaman yang semakin modern ini.

Kedua, bagi generasi muda. Generasi muda boleh dikatakan sebagai tonggak pergerakan
perubahan dunia. Artinya generasi muda mempunyai peran penting dalam berkontribusi untuk
memajukan dunia dan perubahan dunia. Hal terpenting yang menjadi perhatian para generasi muda
adalah sikap kritis, bijaksana dan juga selektif dalam menanggapi perubahan dunia yang semakin
canggih ini. Tidak bisa dimungkiri bahwa perubahan itu harus dialami oleh generasi muda, tetapi
harus diperhatikan agar nilai kehidupan seperti kepedulian, perjuangan hidup, nilai kehidupan
sosial, kesepakatan bersama, toleransi dan persatuan harus tetap dijunjung tinggi dan tetap
dipertahankan karena nilai-nilai kehidupan tersebut. Sebagai generasi muda juga harus kreatif dan
inovatif. Salah satu kegiatan yang menumbuhkan daya kreatif dan inovatif bagi kaum muda adalah
dengan berliterasi sastra seperti membaca, menulis dan mampu menganalisis karya sastra. Kaum
muda diharapkan untuk banyak berliterasi membaca dan menulis. Membaca dan menulis karya
sastra maupun karya nonsastra. Dengan berliterasi, membaca dan menulis ketajaman berpikir
kaum muda diasah agar bisa menanggapi realitas perubahan dunia secara bijaksana, selektif dan
kritis.

Ketiga, bagi pemerintah di Indonesia. Pihak pemerintah mempunyai peran penting untuk
mensejahterakan masyarakat. Kemiskinan menjadi fokus perhatian problematika kehidupan sosial
yang masih dialami masyarakat hingga sekarang ini. Oleh karena itu, pihak pemerintah harus
dengan cara yang adil dan benar mensejahterakan masyarakat yang masih mengalami situasi
ketimpangan karena kemiskinan. Kemiskinan dari segi ekonomi dan dimensi kemiskinan dari segi
kehidupan yang lain misalnya kesehatan, infrastruktur, pelayanan publik, pendidikan dan sosial-
budaya. Hal ini harus menjadi perhatian penuh dari pihak pemerintahan, baik dari pemerintah pusat

hingga pemerintahan daerah-daerah.



Keempat, bagi lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan mempunyai peran penting untuk
mendidik dan membina setiap insan manusia agar berpikir secara bijaksana, selektif dan Kritis
terhadap realitas perubahan zaman yang semakin canggih. Dalam dunia pendidikan perlu
ditanamkan dengan kuat dalam setiap pikiran dan hati para pelajar untuk mampu menanggapi
perubahan zaman dengan bijaksana, selektif dan kritis serta tetap mempertahankan nilai-nilai
kehidupan sosial-budaya yang menjadi ciri khas bangsa dalam kehidupan bersama. Lembaga
pendidikan juga harus mampu mengedukasi setiap insan pelajar untuk selalu berjuang, peduli
terhadap sesama, menjaga nilai toleransi, persatuan, kesepakatan bersama. Nilai-nilai kehidupan
sosial budaya di atas harus menjadi perhatian dalam dunia pendidikan agar nilai etika sosial selalu
dikembangkan dalam diri setiap insan pelajar. Lembaga pendidikan juga perlu menyediakan
pendidikan sastra dalam pengajaran kepada para pelajar. Melalui pendidikan sastra, para pelajar
dapat mengembangkan minat dalam dunia sastra, dan menimba setiap makna dari nilai-nilai yang

terkandung dalam pengajaran di bidang sastra.

Kelima, bagi peneliti selanjutnya. Penelitian makna Cerpen “Penggali Sumur ” karya Selo
Lamatapo ini merupakan penelitian yang tidak sempurna. Masih ada hal-hal yang mungkin perlu
ditambahkan atau dapat dianalisis dari perspektif yang berbeda. Oleh karena itu, bagi peneliti
selanjutnya, semoga ke depannya bisa lebih memperdalam lagi penelitian yang sudah ada ini atau
bisa ditinjau dari perspektif yang berbeda. Agar penelitian selanjutnya menjadi lebih kaya lagi

akan makna dalam Cerpen “Penggali Sumur ” ini.
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